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Abstrak

Struktur komposit baja-beton saat ini sudah banyak digunakan dalam
pembangunan konstruksi gedung. Dikarenakan struktur komposit baja-beton
mempunyai keunggulan dibanding tersendiri dibandingkan dengan struktur
konvensional, keunggulan itu diantaranya yaitu, penghematan berat baja,
mengurangi penampang balok baja, meningkatkan kekuatan pelat lantai,
meningkatkan kapasitas pemikul beban, menambah bentang pada bentang
tertentu, maka dari itu dilakukan perbandingan perencanaan penggunaan
struktur komposit baja — beton dengan struktur konvensional yang ditinjau
dari segi biaya dan waktu pekerjaannya. Rumah Sakit Lavalette Malang pada
kondisi sebenarnya dibangun menggunakan struktur konvensional yang terdiri
dari 7 lantai dan atap Lift. Dalam Tugas Akhir ini, gedung Rumah Sakit
Lavalette akan direnakan ulang menggunakan struktur komposit baja-beton
pembebanannya PPIUG 1983.

Perencanaan yang dilakukan meliputi perencanaan struktur primer,
pondasi, anggaran biaya, dan waktu pekerjaan. Dari analisa dan perhitungan
diperoleh hasil, yaitu: tebal pelat atap 12 cm, pelat lantai 12 cm, dimensi balok
anak (Bal) WF 250x125x6x9, dimensi balok induk (G1) 450x200x9x14,
dimensi kolom terbesar (K1) KC450x200x9x14 terselubung beton 550x550,
pondasi menggunakan tiang pancang spun pile diameter 60 cm dengan
kedalaman 26 meter. Perhitungan tersebut memenuhi persyaratan keamanan
struktur berdasarkan SNI 1726:2012, SNI 1729:2015, dan SNI 2847:2013.
Dari analisa perhititungan biaya dan waktu diperoleh hasil bahwa
menggunakan  Struktur  Konvensional memiliki nilai sebesar Rp
11,973,291,278.42 sedangkan Struktuk Komposit Baja — Beton sebesar Rp
15,338,166,067.38. Dan untuk Perhitungan waktu untuk Struktur
Konvensional meembutuhkan waktu pekerjaan selama 35 minggu, sedangkan
untuk Struktur Komposit Baja — Beton membutukan waktu selama 29 Minggu.

Kata kunci : Struktur Konvensional, Struktur Komposit Baja — Beton,

Rencana Anggaran Biaya
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Abstract

Steel-concrete composite structures are now widely used in building
construction. Because the structure of the steel-concrete composite has
advantages over its own compared to conventional structures, the advantages
include weight savings, reduced steel beam section, increased floor plate
strength, increased load-bearing capacity, added span in certain spans,
therefore a comparison planning the use of steel-concrete composite structures
with conventional structures in terms of cost and time of work. Malang
Lavalette Hospital in actual conditions was built using a conventional
structure consisting of 7 floors and an elevator roof. In this Final Project, the
Lavalette Hospital building will be re-worn using a steel-concrete composite
structure loading PPIUG 1983.

Planning carried out includes planning the primary structure, foundation,
cost budget, and work time. From the analysis and calculations obtained
results, namely: thickness of the roof plate 12 cm, 12 cm floor plate,
dimensions of the child beam (Bal) WF 250x125x6x9, dimensions of the
main beam (G1) 450x200x9x14, the largest column dimension (K1)
KC450x200x9x14 concrete cover 550x550, foundation use spun pile piles 60
cm in diameter with a depth of 26 meters. The calculation meets the structural
security requirements based on SNI 1726: 2012, SNI 1729: 2015, and SNI
2847: 2013. From the analysis of cost and time calculation, the results show
that using Conventional Structure has a value of Rp. 11,973,291,278.42 while
the Steel-Concrete Composite Structure is Rp. 15,338,166,067.38. And for the
calculation of time for Conventional Structure requires 35 weeks of work

time, while for Steel Composite Structure - Concrete requires 29 weeks.

Keywords: Conventional Structure, Steel Composite Structure - Concrete,
Budget Plan
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisa dan perhitungan pada tugas akhir, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Telah dilakukan perencanaan struktur primer yang meliputi kolom, balok,
plat, tangga, dan lift dengan metode struktur komposit baja-beton sesuai
peraturan yang berlaku.

2. Telah dilakukan perencanaan pondasi dengan beban yang dipikul pada
struktur komposit baja-beton.

3. Telah dilakukan perencanaan anggaran biaya pada struktur komposit baja-
beton dan telah membandingkannya dengan struktur beton konvensional.
Hasil perbandingan tersebut ialah dimana biaya menggunakan struktur
konvensional lebih murah sekitar + 21.93% atau Rp.3,364,874,789 lebih
murah jika dibandingkan dengan struktur kompoist baja beton.

4. Telah dilakukan perencanaan waktu pekerjaan pada struktur komposit
baja-beton dan telah membandingkannya dengan struktur beton
konvensional. Hasil perbandingan tersebut ialah waktu pada pekerjaan
struktur komposit baja beton lebih cepat sekitar + 17.14% atau 6 minggu
lebih cepat jika dibandingkan dengan struktur konvensional.

5. Hasil perhitungan didapatkan dimensi — dimensi dari struktur yang
diganakan adalah sebagai berikut :

> Dimensi kolom

194



K1

Profil : KC 450 x 200 x 9 x 14
Beton : 550 mm x 550 mm

K2

Profil : KC 400 x 200 x 8 x 13
Beton : 500 mm x 500 mm

> Dimensi Balok

Gl *WF 450 x 200 x 9 x 14
G2 WF350x175x7x 11
Bal *WF 250 x 125x6 X9

» Balok tangga
Utama "WF 150 x 75 x5x7
Penumpu WF 250 x125x6 x 9
5.2 Saran
Perlu adanya studi yang lebih mendalam guna menghasilkan perencanaan
struktur dengan mempertimbangkan aspek teknis, ekonomi, dan estetika.
Sehingga diharapkan perencanaan dapat dilaksanakan sesuai dengan kondisi
sesungguhnya di lapangan dan hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan

perencanaan yaitu kuat, ekonomi, dan tepat waktu dalam pelaksanaannya.
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